BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Aktivitas lingkungan yang dilakukan PT. Madubaru pada tahun 2012
hingga 2014 sama, yaitu : (1) aktivitas untuk mengatasi limbah padat
berupa pengangkutan abu ketel dan blotong, (2) aktivitas untuk
mengatasi limbah cair meliputi pengadaan dan pemeliharaan unit
pengolahan limbah cair serta pengujian kualitas air, (3) aktivitas untuk
mengatasi limbah gas berupa pengujian kualitas udara, (4) penghijauan,
dan (5) penyuluhan masyarakat.

2.Jumlah biaya lingkungan yang dilakukan PT. Madubaru pada tahun

2012, 2013, dan 2014 adalah sebagai berikut:

Biaya Lingkungan (dalam rupiah)
No Keterangan
2012 2013 2014

1 | Biaya pencegahan 20.823.432,52 26.325.321,41 22.528.661,67
2 | Biaya deteksi 13.786.000,00 13.558.000,00 16.980.000,00
3 | Biaya kegagalan internal 314.492.881,79 | 353.914.179,00 | 493.702.851,00
4 | Biaya kegagalan eksternal 0 0 0

Total 349.102.314,31 | 393.797.500,41 | 533.211.512,67
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3. Penilaian kinerja lingkungan PT. Madubaru tahun 2012, 2013, dan 2014

dilakukan dengan menggunakan tiga indikator, hasil penilaian adalah

sebagai berikut:

1) Perbandingan jumlah limbah cair dan bahan baku tahun 2012,

2)

2013, dan 2014

Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
Jumlah limbah cair (m3) 2.905.608 | 3.186.608 | 2.807.769
Jumlah Bahan Baku (TCD) 150.560 144.330 126.889
Persentase 5,18% 4.53% 4.52%

Persentase perbandingan limbah cair dan bahan baku pada tahun

2012 merupakan yang paling tinggi diantara tahun lainnya. Hal ini

disebabkan karena adanya kerusakan pada mesin produksi dan

pada tahun tersebut juga mesin tersebut diperbaiki. Upaya

pengelolaan limbah cair yang dilakukan PT. Madubaru pada tahun

2014 dapat menurunkan jumlah limbah cair.

Perbandingan persentase anggaran biaya lingkungan dengan

persentase total anggaran biaya tahun 2012, 2013, dan 2014

Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
Persentase 3,37% 3,79% 3,92%

Pada tahun 2012 menunjukan angka sebesar 3,37%, pada tahun

2013 sebesar 3,79% dan pada tahun 2014 3,92%. Hal ini
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3)

4)

menunjukan bahwa PT. Madubaru selalu memperhatikan bidang
lingkungan dengan naiknya persentase dari tahun ke tahun.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja lingkungan PT.

Madubaru semakin membaik.

Hasil pengujian  jumlah  konsentrasi  pencemar  yang
mendekontaminasi air sungai bedog
Total Biochemical | Chemical
pH (in | Suspended Oxygen Oxygen
FELEIIHC lab) Solid Demand Demand
(TSS) (BOD) (COD)
Baku Mutu | 6,0-9,0 50 mg/L 60 mg/L 100 mg/L
2012 6,7 5,6 8,94 40,71
2013 6,6 4,8 5,33 32,45
2014 6,6 3,1 3,41 29,18
Hasil wawancara dengan masyarakat akibat limbah PT. Madubaru

Yogyakarta

Hasil survey melalui wawancara yang telah dilakukan pada
masyarakat sekitar PT. Madubaru Yogyakarta munujukan bahwa
dampak lingkungan dari proses produksi yang selama ini

dirasakan masyarakat sudah mulai berkurang dari tahun ke tahun.
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Berdasarkan kesimpulan diatas menunjukan bahwa PT. Madubaru
memperhatikan dan selalu memperbaiki kinerja lingkungannya sehingga kinerja
lingkungan dari tahun ke tahun semakin baik.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan PT. Madubaru
sebaiknya membuat pelaporan biaya lingkungan secara periodik agar
manajemen dapat mengetahui aktivitas apa saja yang sudah dilakukan dalam
upaya menjaga kelestarian lingkungan dan jumlah biaya yang dikeluarkan
sehingga manajemen dapat lebih mudah melakukan perencanaan dan
pengendalian biaya yang terkait dengan lingkungan serta dapat mengetahui

aktivitas apa saja yang efektif dalam mengelola lingkungan.
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